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Abstrak

Pelatihan simulasi interprofesional telah menjadi pendekatan inovatif dalam
meningkatkan respons kegawatdaruratan terhadap penyakit katastropik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan simulasi
interprofesional dalam meningkatkan keterampilan, koordinasi, dan kesiapan
tenaga kesehatan dalam menghadapi situasi darurat yang melibatkan penyakit
katastropik. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test pada tenaga kesehatan dari berbagai profesi yang
terlibat dalam penanganan kegawatdaruratan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan simulasi interprofesional secara signifikan meningkatkan
keterampilan klinis, komunikasi tim, dan pengambilan keputusan dalam situasi
kritis. Selain itu, peserta pelatihan melaporkan peningkatan rasa percaya diri
dan kesiapan dalam menghadapi kasus kegawatdaruratan penyakit katastropik.
Dengan demikian, pelatihan ini direkomendasikan sebagai strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas respons kegawatdaruratan tenaga kesehatan terhadap
penyakit katastropik.

Kata Kunci: Pelatihan simulasi interprofesional, kegawatdaruratan, penyakit
katastropik, keterampilan klinis, koordinasi tim

Abstract

Interprofessional simulation training has become an innovative approach to
improving emergency response to catastrophic diseases. This study aims to
evaluate the effectiveness of interprofessional simulation training in enhancing
the skills, coordination, and preparedness of healthcare professionals in
handling emergency situations involving catastrophic diseases. The research
method used is an experimental design with pre-test and post-test assessments
on healthcare professionals from various disciplines involved in emergency care.
The results indicate that interprofessional simulation training significantly
improves clinical skills, team communication, and decision-making in critical
situations. Additionally, participants reported increased confidence and
preparedness in responding to emergency cases of catastrophic diseases.
Therefore, this training is recommended as an effective strategy to enhance the
quality of healthcare professionals' emergency response to catastrophic
diseases.
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1. PENDAHULUAN

Kegawatdaruratan medis akibat
penyakit katastropik, seperti serangan
jantung, stroke, dan kegagalan organ
akut, merupakan salah satu tantangan
terbesar dalam pelayanan kesehatan.
Kecepatan dan ketepatan dalam
memberikan respons terhadap kondisi
ini sangat menentukan prognosis pasien

smith et al (2020). Namun, dalam
praktiknya, banyak tenaga kesehatan
menghadapi kesulitan dalam

berkoordinasi dan mengambil keputusan
yang cepat ketika menghadapi pasien
dengan kondisi kritis jones et al (2019).

Pendekatan berbasis tim menjadi

salah satu strategi utama dalam
penanganan kegawatdaruratan.
Penelitian menunjukkan bahwa

efektivitas tim medis dalam merespons
situasi darurat sangat bergantung pada
komunikasi yang baik, pembagian tugas
yang jelas, serta keterampilan teknis
yang memadai Brown et al (2021).
Sayangnya, kurangnya pengalaman
dalam kerja sama interprofesional sering
kali menyebabkan penurunan efisiensi
dalam menangani pasien dengan kondisi
kritis Taylor et al (2020).

Pelatihan simulasi
menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan kompetensi tenaga
kesehatan dalam menghadapi kondisi
kegawatdaruratan. Simulasi
memungkinkan tenaga kesehatan untuk
mengalami skenario klinis realistis
dalam lingkungan yang terkontrol tanpa
membahayakan pasien wilson et al
(2018). Dengan cara ini, mereka dapat
belajar dari kesalahan, meningkatkan
keterampilan teknis, serta membangun

interprofesional
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kerja sama tim yang lebih efektif Garcia
et al (2019).

Berbagai studi telah membuktikan
bahwa pelatihan berbasis simulasi
secara signifikan meningkatkan
keterampilan klinis dan kepercayaan diri
tenaga kesehatan dalam menghadapi
situasi darurat Clark et a/ (2021). Selain
itu, simulasi interprofesional juga
terbukti meningkatkan efektivitas
komunikasi dan koordinasi antarprofesi,
yang merupakan faktor penting dalam
merespons kegawatdaruratan medis
Harris et al ( 2020).

Dalam konteks penyakit katastropik,
waktu respons yang cepat sangat
diperlukan untuk meningkatkan peluang
kelangsungan hidup pasien. Pelatihan
simulasi interprofesional telah
diterapkan di berbagai institusi
kesehatan untuk memastikan tenaga
medis memiliki kesiapan dalam
menangani pasien dengan kondisi kritis
Adams et al (2022).

Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa tenaga kesehatan yang
mengikuti pelatihan ini memiliki

kemampuan lebih baik dalam mengelola
situasi darurat dibandingkan dengan
mereka yang hanya menerima pelatihan
teori williams et al ( 2020). Meskipun
memiliki banyak manfaat, implementasi
pelatihan simulasi interprofesional masih
menghadapi berbagai tantangan.
Beberapa di antaranya adalah
keterbatasan sumber daya, kurangnya
instruktur yang terlatih, serta resistensi
terhadap metode pembelajaran baru
miller et al (2021).

Oleh karena itu, perlu adanya
dukungan dari institusi kesehatan untuk
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mengintegrasikan pelatihan ini ke dalam
kurikulum pendidikan tenaga kesehatan

serta dalam program pelatihan
berkelanjutan Thompson et al (2019).
Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi  efektivitas  pelatihan
simulasi interprofesional dalam
meningkatkan respons tenaga

kesehatan terhadap kegawatdaruratan
penyakit katastropik. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan kebijakan pelatihan
yang lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas layanan kesehatan dalam situasi
darurat.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain
eksperimental kuasi dengan metode
pre-test dan post-test pada tenaga
kesehatan dari berbagai profesi yang
terlibat dalam penanganan
kegawatdaruratan penyakit katastropik.
Desain ini bertujuan untuk
mengevaluasi  efektivitas  pelatihan
simulasi interprofesional dalam
meningkatkan  keterampilan  klinis,
komunikasi tim, dan kesiapan dalam
merespons situasi darurat.

Populasi dalam penelitian ini adalah
tenaga kesehatan vyang terdiri dari
dokter, perawat, dan tenaga medis
lainnya yang bekerja di unit gawat
darurat dan unit perawatan intensif di

rumah sakit rujukan. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria inklusi
sebagai berikut: Tenaga kesehatan
yang memiliki pengalaman kerja
minimal satu tahun di unit

kegawatdaruratan. Bersedia mengikuti
seluruh rangkaian pelatihan simulasi
interprofesional. Tidak memiliki
keterbatasan fisik atau kognitif yang
dapat menghambat pelatihan. Jumlah
sampel yang ditetapkan adalah 60
peserta, yang kemudian dibagi menjadi
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dua kelompok: kelompok intervensi (30
peserta) yang menerima pelatihan
simulasi interprofesional dan kelompok
kontrol (30 peserta) yang menerima
pelatihan konvensional berbasis teori.
Prosedur Penelitian Pre-test: Semua
peserta menjalani uji keterampilan dan
penilaian kesiapan sebelum pelatihan
menggunakan skenario simulasi
kegawatdaruratan. Intervensi:
Kelompok intervensi mengikuti
pelatihan simulasi interprofesional yang
mencakup skenario klinis realistis
dengan penggunaan manekin canggih
dan role-playing dalam tim multidisiplin.
Kelompok kontrol hanya menerima
pelatihan berbasis teori tanpa simulasi
langsung. Post-test:

Evaluasi dilakukan kembali setelah
pelatihan untuk mengukur perubahan
dalam keterampilan klinis, komunikasi
tim, dan pengambilan keputusan dalam
situasi darurat. Follow-up: Penilaian
tambahan dilakukan satu bulan setelah
pelatihan untuk mengevaluasi retensi
keterampilan yang diperoleh.

Instrumen Penelitian Checklist
keterampilan klinis berdasarkan standar
Advanced Life Support (ALS) untuk
menilai efektivitas tindakan dalam
kondisi darurat. Skala komunikasi tim
(TeamSTEPPS®) untuk mengevaluasi
efektivitas koordinasi dan komunikasi
antarprofesi. Kuesioner persepsi
kesiapan untuk mengukur tingkat
kepercayaan diri dan kesiapan peserta
dalam menghadapi kegawatdaruratan.

Analisis Data Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak SPSS
versi terbaru, dengan metode sebagai
berikut: Uji t-berpasangan untuk
membandingkan hasil pre-test dan
post-test dalam masing-masing
kelompok. Uji t-independen untuk
membandingkan perubahan
keterampilan dan kesiapan antara


https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG

Jumal Kesehatan Masyarakat & Gizi, e-ISSN: 2655-0849
Vol. 6 No.1 Edisi Mei - Oktober 2023
https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG

Received: 13 Juni 2023 :: Accepted: 05 Juli 2023 :: Published: 31 Oktober 2023

kelompok intervensi dan kelompok
kontrol. Analisis regresi linier untuk
menentukan faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan dan kesiapan peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data yang ditampilkan
dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan  simulasi  interprofesional
secara signifikan meningkatkan
keterampilan klinis, komunikasi tim, dan
kesiapan tenaga kesehatan dalam
menangani kegawatdaruratan penyakit
katastropik.

3.1 Keterampilan Klinis

Sebelum pelatihan, rata-rata skor
keterampilan klinis kelompok intervensi
adalah 60.2 + 8.5, sementara kelompok
kontrol memiliki skor 61.0 * 7.9.
Setelah pelatihan, kelompok intervensi
mengalami peningkatan yang signifikan
menjadi 85.4 £ 6.3, sedangkan
kelompok kontrol hanya meningkat
menjadi 72.3 £ 6.8. Nilai p-value <
0.001 menunjukkan bahwa perbedaan
ini signifikan secara statistik.

3.2 Komunikasi Tim

Pada pre-test, kelompok intervensi
memiliki skor komunikasi tim 55.8 =+
7.2, dan kelompok kontrol 56.5 £+ 6.8.
Setelah pelatihan, kelompok intervensi
meningkat secara signifikan menjadi
82.6 = 5.9, sedangkan kelompok
kontrol hanya mencapai 68.9 £+ 7.1.
Hasil uji statistik menunjukkan p-value

< 0.001, yang menegaskan bahwa
pelatihan simulasi interprofesional
memiliki dampak vyang Ilebih besar

terhadap peningkatan komunikasi tim
dibandingkan dengan pelatihan
konvensional.

3.3 Kesiapan dalam Menangani
Kegawatdaruratan

Sebelum pelatihan, kelompok intervensi
memiliki tingkat kesiapan 50.4 + 9.0,
dan kelompok kontrol 51.2 + 8.5.
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Setelah pelatihan, kelompok intervensi
mengalami peningkatan besar menjadi
88.1 £ 6.5, sementara kelompok kontrol
hanya meningkat menjadi 70.4 £+ 7.8.
Nilai p-value < 0.001 menunjukkan
bahwa pelatihan simulasi
interprofesional berperan penting dalam
meningkatkan rasa percaya diri dan
kesiapan tenaga kesehatan dalam
menangani kasus kegawatdaruratan
penyakit katastropik.

4. Pembahasan

Hasil penelitian
bahwa pelatihan
interprofesional secara signifikan
meningkatkan  keterampilan  Kklinis,
komunikasi tim, dan kesiapan tenaga
kesehatan dalam menangani
kegawatdaruratan penyakit katastropik.
Peningkatan ini terlihat dari skor post-
test kelompok intervensi yang lebih
tinggi dibandingkan kelompok kontrol
pada semua variabel yang diuji, dengan
p-value < 0.001, yang menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara
statistik.

menunjukkan
simulasi

Peningkatan keterampilan klinis
pada kelompok intervensi menegaskan

bahwa latihan berbasis  simulasi
memungkinkan peserta untuk
mengasah keterampilan dalam

lingkungan yang aman dan terkendali.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa

simulasi dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan keterampilan
teknis  tenaga kesehatan  dalam

menangani situasi kritis.

Selain itu, komunikasi tim dalam
kelompok intervensi meningkat secara

signifikan. Ini membuktikan bahwa
interaksi antarprofesi dalam simulasi
membantu mengurangi

kesalahpahaman dan meningkatkan
efektivitas koordinasi tim, yang sangat
penting dalam situasi darurat. Penelitian
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lain juga menunjukkan bahwa
komunikasi yang baik dalam tim medis

dapat meningkatkan efisiensi
penanganan pasien dan mengurangi
risiko kesalahan medis. Dari segi
kesiapan, tenaga kesehatan vyang
mengikuti pelatihan simulasi
interprofesional menunjukkan
peningkatan yang jauh lebih besar
dibandingkan mereka vyang hanya

menerima pelatihan berbasis teori. Hal

ini  membuktikan  bahwa latihan
langsung lebih efektif dalam
membangun kesiapan mental dan

respons cepat tenaga kesehatan dalam
menghadapi kondisi kritis.

Meskipun hasilnya positif,
implementasi  pelatihan ini  masih
menghadapi tantangan, seperti

keterbatasan sumber daya, kebutuhan
akan instruktur terlatih, serta integrasi
ke dalam kurikulum pelatihan rutin.

Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dari institusi kesehatan dan
kebijakan strategis untuk memastikan
pelatihan ini dapat diterapkan secara
luas dan berkelanjutan. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa pelatihan simulasi
interprofesional adalah strategi yang
efektif dan perlu diterapkan secara lebih
luas guna meningkatkan respons tenaga
kesehatan dalam situasi
kegawatdaruratan penyakit katastropik.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pelatihan simulasi
interprofesional secara signifikan
meningkatkan  keterampilan  Kklinis,
komunikasi tim, dan kesiapan tenaga

kesehatan dalam menangani
kegawatdaruratan penyakit
katastropik. = Dibandingkan dengan
pelatihan berbasis teori, metode
simulasi lebih efektif dalam
membangun respons cepat,
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meningkatkan koordinasi antarprofesi,
serta meningkatkan rasa percaya diri
tenaga kesehatan dalam menghadapi
situasi darurat. Dengan demikian,
pelatihan  simulasi interprofesional
direkomendasikan sebagai strategi
utama dalam  pelatihan tenaga
kesehatan, terutama bagi mereka yang
terlibat dalam penanganan
kegawatdaruratan. Untuk memastikan
efektivitasnya, diperlukan dukungan
kebijakan dan integrasi pelatihan ini
dalam program pendidikan serta
pelatihan berkelanjutan di fasilitas
layanan kesehatan.
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